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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemam-

puan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

metode mind mapping. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control

group design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14

Bandarlampung tahun pelajaran 2015/2016. Teknik purposive random sampling

digunakan untuk mengambil 2 kelas sebagai sampel penelitian. Data penelitian

diperoleh melalui tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Berdasarkan

hasil dan pembahasan penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan metode

mind mapping dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan era mendunia yang tak lagi mengenal batasan tempat

dan waktu. Hal ini melahirkan suatu karakteristik gaya hidup yang syarat akan

persaingan dan jiwa kompetitif tinggi. Persaingan itu tidak terlepas dari semua

unsur kebutuhan manusia yang selalu berkembang setiap waktunya. Oleh karena

itu, perlu adanya upaya perubahan yang dapat menjawab semua tantangan per-

kembangan era globalisasi. Salah satu perubahan yang dapat dilakukan adalah

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan wahana yang dapat meningkat-

kan kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendi-

dikan Nasional No.20 Tahun 2003 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berilmu, me-

miliki keterampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang berkarakter dan

mandiri serta menjadi warga negara yang tanggung jawab kemasyarakatan dan ke-

bangsaan. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, jelas bahwa pendi-

dikan mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya

manusia menjadi lebih berkualitas sekaligus memiliki karakter kepribadian baik.
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Begitu pentingnya pendidikan, maka tak berlebihan jika kita menjadikan pendi-

dikan sebagai salah satu kebutuhan utama kehidupan.

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara peserta didik dengan pen-

didik dan sumber belajarnya pada suatu lingkungan belajar sesuai dengan tujuan

yang akan dicapai. Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, interaksi pen-

didik dan peserta didik di sekolah lebih banyak terjadi pada saat berlangsungnya

proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan implementasi dari semua

unsur pendidikan, dimana seluruh komponen pendidikan saling berkaitan dan

terlibat di dalamnya. Artinya secara umum kualitas pendidikan dapat dilihat dari

proses pembelajaran. Untuk itu proses pembelajaran di sekolah harus dilakukan

secara optimal pada seluruh mata pelajaran, termasuk dalam pembelajaran mata

pelajaran matematika.

Sebagai ilmu universal, matematika mempunyai peran penting dalam perkem-

bangan daya pikir manusia, ini karena matematika merupakan suatu sarana ber-

pikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis, sarana mengenal pola

hubungan dan generalisasi, serta sarana untuk mengembangkan kreativitas. Hal

tersebut berdasarkan pada Hudojo (2003: 40) yang menyatakan bahwa mate-

matika merupakan suatu alat untuk dapat mengembangkan cara berpikir manusia

yang sangat diperlukan dalam kehidupan, serta Cornelius dalam Abdurrahman

(2003: 253) yang menyatakan bahwa matematika merupakan sarana berpikir yang

jelas dan logis, sarana untuk mengembangkan kreativitas, sarana untuk mengenal

pola hubungan dan generalisasi pengalaman, serta sarana untuk dapat memecah-

kan masalah nyata di kehidupan sehari-hari.
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelas-

kan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan

untuk (1) memahami konsep matematika, (2) menggunakan penalaran pada pola

dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi dan per-

tanyaan matematika; (3) memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan gagasan

atau dengan berbagai bentuk atau media lain untuk memperjelas keadaan atau ma-

salah; dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang dikemukakan tersebut, salah

satu tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai oleh siswa adalah ke-

mampuan dalam memahami konsep.

Konsep-konsep pada matematika saling berkaitan. Oleh karena itu, memiliki ke-

mampuan pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika.

Dengan memiliki kemampuan pemahaman konsep, maka siswa dapat menyelesai-

kan persoalan dan permasalahan-permasalahan matematika dengan baik, karena

suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika siswa memahami

konsep.  Selain itu, siswa juga tidak akan kesulitan dalam mempelajari materi-

materi berikutnya, sehingga siswa dapat mempelajari konsep lebih luas dan lebih

maju. Hal tersebut berdasarkan pada pendapat Hamalik (2002: 164) bahwa me-

mahami konsep dapat berguna dalam suatu pembelajaran, yaitu untuk membantu

siswa mengidentifikasi objek-objek yang ada, mengurangi kerumitan, serta me-

nuntun siswa untuk dapat mempelajari sesuatu yang lebih luas dan lebih maju.

Bloom dalam Suherman (2003: 29) mengklasifikasikan tahap pemahaman pada

aspek kognitif yaitu (1) pemahaman konsep; (2) pemahaman terhadap prinsip,
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aturan, dan generalisasi; (3) pemahaman terhadap struktur matematika; (4) ke-

mampuan untuk membuat transformasi; (5) kemampuan untuk mengikuti pola

berpikir; serta (6) kemampuan untuk membaca dan menginterpretasikan masalah

sosial atau data matematika. Hal ini memperjelas bahwa pemahaman konsep me-

rupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran mate-

matika.

Meskipun kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan

dasar yang harus dimiliki oleh siswa, namun permasalahan utama yang sering di-

hadapi dalam pembelajaran matematika justru terdapat pada rendahnya kemampu-

an pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini berdasarkan pendapat Ruseffendi

(2006: 156) yang menyatakan bahwa masih banyak siswa yang setelah belajar

matematika tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang sederhana sekali-

pun, dan banyak konsep yang dipahami secara keliru yang mengakibatkan rendah-

nya pemahaman konsep matematis siswa. Hasil survei Indonesia Mathematics

and Science Teacher Education Project-Japan International Cooperation Agency

(IMSTEP-JICA) pada tahun 2000 juga menyatakan bahwa pemahaman konsep

matematis yang dimiliki siswa SMP di Indonesia masih rendah, hal tersebut

karena pembelajaran matematika SMP di Indonesia masih berkonsentrasi pada

hal-hal prosedural dan mekanistik, pembelajaran berpusat pada guru, konsep

matematika disampaikan secara informatif, dan pemahaman konsep matematis

siswa dibangun dengan cara melatih siswa dengan menyelesaikan banyak soal-

soal tanpa pemahaman yang mendalam.
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Pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana siswa ditempatkan sebagai obyek

belajar yang berperan sebagai penerima informasi pasif dan pemahaman siswa

dibangun berdasarkan pemberian contoh soal serta latihan-latihan soal adalah

pembelajaran konvensional.  Hal tersebut berdasarkan pada pendapat Sanjaya

(2006: 259) bahwa pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai

obyek belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif, dan KBBI

(Depdiknas, 2008) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional adalah

pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui ceramah, tanya jawab, dan latihan

soal-soal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa menerapkan pembelajaran

konvensional pada pembelajaran matematika dapat mengakibatkan rendahnya

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

SMP Negeri 14 Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki ka-

rakteristik seperti sekolah menengah pertama di Indonesia pada umumnya. Ber-

dasarkan observasi dan wawancara dengan guru SMP Negeri 14 Bandarlampung

diketahui jika pada pembelajaran matematika guru cenderung menggunakan pem-

belajaran konvensional. Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru dan siswa

juga diperoleh informasi bahwa pada umumnya siswa mengerti pada saat guru

menjelaskan, tetapi siswa sulit untuk mengungkapkan kembali dari apa yang telah

dipelajari. Siswa mengerti pada saat guru memberikan contoh-contoh soal dan

penyelesaiannya, namun ketika dihadapkan pada suatu masalah ataupun soal-soal

yang berbeda dari contoh-contoh yang diberikan guru, siswa sulit untuk menentu-

kan prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikannya. Hal ini dimungkin-

kan terjadi karena siswa hanya hafal rumus ataupun mengetahui sesuatu tanpa me-

mahami konsep-konsepnya secara mendalam. Informasi-informasi yang didapat
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tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematis siswa di SMP

Negeri 14 Bandarlampung masih rendah.

Rendahnya pemahaman konsep siswa serta ketidaksesuaian harapan proses belajar

yang terjadi inilah yang menjadi alasan untuk dilakukannya suatu inovasi da-

lam pembelajaran matematika. Inovasi yang dapat dilakukan salah satunya yaitu

dengan cara memilih metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep siswa. Metode yang dapat meningkatkan kemampuan pema-

haman konsep siswa adalah metode yang mampu menciptakan suasana belajar

yang inovatif, kreatif dan menyenangkan yang mengajak siswa berperan aktif

selama pembelajaran.  Dengan begitu, akan menumbuhkan minat maupun moti-

vasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengem-

bangkan kemampuan pemahaman konsep matematis mereka dengan baik.

Salah satu metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk berperan aktif se-

lama pembelajaran adalah metode mind mapping. Metode yang diperkenalkan

oleh Tony Buzan pada awal tahun 1970-an ini mengharuskan siswa untuk dapat

menemukan dan menuliskan setiap informasi-informasi penting materi yang di-

pelajari secara menyeluruh dalam satu peta pikiran secara utuh. Oleh karena itu,

pembelajaran dengan metode mind mapping akan menuntun siswa untuk terfokus

pada setiap inti penting materi, yang akan mempermudah siswa dalam menguasai

dan memahami konsep materi yang dipelajari.

Pada saat membuat peta pikiran, siswa tidak hanya dapat menggunakan kata-kata

saja, namun siswa juga dapat menggunakan garis, warna, simbol ataupun gambar

yang mereka pahami untuk menggambarkan suatu konsep. Oleh karena itu, siswa
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akan selalu tertantang untuk dapat membuat peta pikiran yang menarik, mudah

diingat, dan terintegrasi antara satu konsep dengan konsep lainnya yang akan

memacu siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembe-

lajaran dengan metode mind mapping sangat memberikan kebebasan pada siswa

untuk mengeksplorasi dan mengonstruksi sendiri pemahamannya melalui kebe-

basan berimajinasi yang akan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep sis-

wa. Sugiarto (2004: 75) juga mengungkapkan bahwa mind mapping merupakan

suatu metode pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh guru untuk mening-

katkan daya hafal dan pemahaman konsep siswa yang kuat serta meningkatkan

daya kreatifitas siswa melalui kebebasan berimajinasi.

Uraian di atas menunjukkan bahwa metode mind mapping dapat digunakan dalam

pembelajaran matematika yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa. Untuk itu perlu dilakukannya suatu penelitian

tentang penerapan metode mind mapping untuk meningkatkan kemampuan pe-

mahaman konsep matematis siswa.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penerapan metode

mind mapping dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa?”
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk

mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan metode mind mapping

dan pembelajaran konvensional serta keterkaitannya dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa terhadap pembelajaran matematika.

1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi pendidikan se-

bagai alternatif dalam memilih metode pembelajaran yang dapat digunakan

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Selain itu, pe-

nelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa

dalam belajar matematika dan dapat menjadi masukan serta bahan rujukan

ataupun sebagai refresi pada penelitian serupa di masa yang akan datang.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

a. Metode mind mapping merupakan metode pembelajaran yang mengharuskan

siswa untuk menggali dan mengungkapkan inti-inti penting materi pembelajar-

an, dengan membuat ringkasan kreatif yang menggambarkan keterkaitan antar



9

konsep secara menyeluruh, melalui penggambaran simbol, kata-kata, warna,

dan garis pada selembar kertas berdasarkan ide pikiran siswa. Tahapan proses

pembelajaran yang dilakukan yaitu guru memberikan gambaran umum tentang

topik materi, siswa memahami materi secara individu dan kelompok, kemudian

siswa memilih dan menuliskan informasi-informasi penting materi, lalu mem-

buat peta pikiran bersama teman-teman kelompoknya. Dan yang terakhir yaitu

mengonfirmasi pemahamannya dengan mempresentasikan hasil peta pikiran

yang dibuat serta mengerjakan latihan-latihan soal.

b. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan penguasaan suatu materi

pelajaran, dimana siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep, mengklasi-

fikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,

memberi contoh dan noncontoh dari konsep, menyajikan konsep dalam ber-

bagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat

cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep.

c. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang bersifat klasikal

dimana pemahaman siswa dibangun berdasarkan hafalan, tahapan pembelajar-

an yang dilakukan yaitu ceramah, pemberian contoh soal dan latihan soal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Kajian Teori

2.1.1 Kemampuan Pemahaman Konsep

Dalam proses pembelajaran, hal terpenting yang harus dicapai adalah mampu me-

mahami sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya. Hal tersebut berdasarkan

pada pendapat Sardiman (2010: 43) bahwa memahami adalah tujuan akhir dari

setiap proses pembelajaran.  Pada pembelajaran matematika salah satu kemampu-

an yang perlu dicapai dan dikembangkan adalah kemampuan pemahaman konsep.

Kemampuan pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran mate-

matika, hal itu karena konsep-konsep pada matematika tersusun secara berurutan.

Konsep sebelumnya akan digunakan untuk mempelajari konsep berikutnya.  Oleh

karena itu, dengan memiliki kemampuan pemahaman konsep maka akan me-

mudahkan siswa dalam menyelesaikan setiap masalah dan persoalan matematika

serta memudahkan siswa dalam memahami materi, sehingga siswa dapat mem-

pelajari materi lebih luas.  Hal tersebut berdasarkan pada Hamalik (2002: 164)

yang menyatakan bahwa pemahaman konsep dapat berguna dalam suatu pem-

belajaran, yaitu untuk mengurangi kerumitan, membantu siswa mengidentifikasi

objek-objek yang ada, serta menuntun siswa untuk dapat mempelajari sesuatu
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yang lebih luas dan lebih maju. Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pe-

mahaman dan konsep.

Pemahaman berasal dari kata dasar paham, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

paham berarti mengerti dengan tepat. Ernawati (2003:8) menyatakan bahwa pe-

mahaman adalah mampu mengungkapkan suatu materi dalam bentuk lain yang

dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasi-

kannya. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sardiman (2010:43) yang menyata-

kan bahwa pemahaman adalah penguasaan sesuatu dengan pikiran, dimana hal

terpenting saat belajar haruslah mengerti secara mental dan filosofinya, maksud,

implikasi, serta aplikasinya dalam kehidupan, sehingga siswa dapat memahami

situasi dan kegunaan bagi kehidupannya.

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa

pemahaman tidak hanya sekadar tahu ataupun hafal, tetapi pemahaman adalah

kemampuan untuk mengemukakan kembali tentang sesuatu yang diperolehnya

dalam bentuk lain yang dapat dimengerti orang lain serta mengerti implikasi mau-

pun aplikasinya dalam kehidupan.

Menurut Soedjadi (2000: 14) konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan

untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Hal tersebut

sejalan dengan pendapat Bahri (2008: 30) yang menyatakan bahwa konsep dapat

diartikan sebagai satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri

yang sama. Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa konsep adalah

ide abstrak dari hasil penyimpulan tentang suatu hal untuk menggolongkan objek-

objek yang memiliki karakteristik yang sama.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman

konsep adalah kemampuan seseorang untuk menyimpulkan dan mengemukakan

kembali tentang ide-ide abstrak atau ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk

ucapan maupun tulisan sehingga orang lain dapat mengerti apa yang disampaikan

serta mengerti implikasi maupun aplikasinya dalam kehidupan.

Menurut Bruner dalam Suwarsono (2002: 26) dalam teori belajar matematikanya

menyatakan bahwa jika seseorang ingin memahami suatu konsep matematika,

maka harus memahami tahap-tahap tertentu agar pengetahuan tersebut dapat di-

pahami secara baik. Adapun tahap-tahap tersebut sebagai berikut.

1. Tahap enaktif, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan dipelajari

dengan menggunakan situasi ataupun benda-benda yang nyata.

2. Tahap ikonik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan tersebut

direpresentasikan dalam bentuk visual yang menggambarkan situasi konkret.

3. Tahap simbolik, yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan itu di

representasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak berdasarkan kesepakatan

orang-orang dalam bidang tersebut.

Ruseffendi (2006: 221) mengkategorikan pemahaman matematik menjadi tiga

macam, yaitu :

1. Pengubahan, yaitu kemampuan untuk mengubah atau menerjemahkan simbol

kedalam kata-kata atau sebaliknya tanpa mengubah makna.

2. Pemberian arti (Interpretasi), yaitu kemampuan untuk memahami sebuah kon-

sep yang disajikan dalam bentuk lain.
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3. Pembuatan Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk memperkirakan kecende-

rungan atau kelanjutan dari suatu temuan menurut data tertentu.

Dari penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematika

akan lebih mudah untuk dicapai dengan meringkas atau mengubah suatu ilmu

pengetahuan dalam bentuk lain yang mudah dipahami dan berdasarkan ide pikiran

siswa. Hal tersebut juga berdasarkan pada NCTM (2000:233) yang mengemuka-

kan bahwa pemahaman matematik akan lebih bermakna jika dibangun oleh siswa

sendiri.

Depdiknas (2003: 2) mengungkapkan bahwa, pemahaman konsep merupakan sa-

lah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai

dalam belajar matematika yaitu dengan menunjukkan pemahaman konsep mate-

matika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengapli-

kasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pe-

mecahan masalah. Michener dalam Sumarmo (1987: 24) menyatakan bahwa agar

siswa dapat memahami konsep secara mendalam, guru harus dapat merancang

suatu kegiatan pembelajaran yang menuntun siswa untuk aktif mengonstruksi sen-

diri pemahamannya mengenai konsep itu sendiri, memahami relasi suatu konsep

dengan konsep lainnya yang sejenis ataupun tidak, memahami relasi dual dengan

konsep lainnya yang sejenis dan relasi dengan konsep dalam teori lainnya.

Skemp dalam Sumarmo (1987: 25) membedakan tingkatan pemahaman siswa ter-

hadap matematika menjadi 2 tingkatan, yaitu:

1. Pemahaman instrumental, siswa hanya mampu menggunakan suatu prosedur

matematis untuk menyelesaiakan suatu masalah tanpa mengetahui alasannya
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mengapa prosedur itu digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Dimana siswa hanya hafal rumus dalam perhitungan sederhana yang rutin.

2. Pemahaman relasional, pada pemahaman relasional termuat skema atau struk-

tur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas dan sifat

pemakaiannya lebih bermakna. Siswa yang memiliki pemahaman relasional

dapat mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya secara benar dan me-

nyadari proses yang dilakukan.

Pada penelitian ini diharapkan siswa dapat mencapai tingkat pemahaman rela-

sional dalam memahami konsep matematikanya. Siswa yang memiliki pemaham-

an relasional akan memiliki dasar yang kokoh dalam pemahamannya. Dengan be-

gitu, jika siswa lupa dengan rumus, siswa dapat menyelesaikan soal dengan prose-

dur lain ataupun dengan cara coba-coba. Siswa juga dapat mengecek kebenaran

hasil dengan membalikkan rumus.

Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/ PP/2004

tanggal 11 November 2004 tentang rapor (Wardhani, 2008: 10) diuraikan bahwa

indikator siswa memahami konsep matematis yaitu.

a. Mampu menyatakan ulang suatu konsep;

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan kon-

sepnya;

c. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep;

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep;

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu;
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g. Mengaplikasikan konsep.

Berdasarkan penjabaran tentang kemampuan pemahaman konsep matematis di

atas, dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis meru-

pakan bagian yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan

pemahaman konsep pada penelitian ini adalah kemampuan dalam penguasaan

suatu materi pelajaran, dimana siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep,

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya, memberi contoh dan noncontoh dari konsep, menyajikan konsep dalam ber-

bagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat

cukup dari suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur

atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep. Indikator pemahaman kon-

sep matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, mampu menyatakan

ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan noncontoh dari konsep, menya-

jikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; serta mengaplikasi-

kan konsep.

2.1.2 Metode Mind Mapping

Mind mapping atau dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pemetaan

pikiran. Buzan (2008: 4) menyatakan bahwa mind mapping adalah suatu cara

mencatat kreatif, efektif yang secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran.

Menurut Hudojo (2002: 9) mind mapping adalah keterkaitan antara konsep suatu

materi pelajaran yang direpresentasikan dalam jaringan konsep yang dimulai dari

inti permasalahan sampai pada bagian pendukung yang mempunyai hubungan
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satu dengan lainnya, sehingga dapat membentuk pengetahuan dan mempermudah

pemahaman suatu topik pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiarto

(2004: 76) yang menyatakan bahwa mind mapping adalah eksplorasi kreatif yang

dilakukan oleh individu tentang suatu konsep secara keseluruhan, dengan mem-

bentangkan subtopik-subtopik dan gagasan yang berkaitan dengan konsep tersebut

dalam satu presentasi utuh pada selembar kertas, melalui penggambaran simbol,

kata-kata, garis, dan tanda panah.

Penerapan mind mapping dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam suatu

metode belajar yang disebut dengan metode mind mapping. Menurut Djamarah

dan Zain (1995: 46) metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Sudjana (2007: 76) menyatakan bahwa metode

pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan

dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Sedangkan menurut Sagala

(2003: 169) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam meng-

organisasikan kelas pada umumnya atau dalam menyajikan bahan pelajaran pada

khususnya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode

mind mapping merupakan metode pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk

menggali dan mengungkapkan inti-inti penting materi pembelajaran, dengan

membuat ringkasan kreatif yang menggambarkan keterkaitan antar konsep secara

menyeluruh, melalui penggambaran simbol, kata-kata, warna, dan garis pada se-

lembar kertas berdasarkan ide pikiran siswa. Membuat peta pikiran merupakan

hal pokok yang harus ada pada setiap pembelajaran metode mind mapping.
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Buzan (2008: 15) mengemukakan terdapat 7 langkah-langkah untuk membuat

mind mapping sebagai berikut.

1. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan

mendatar (horizontal). Tulislah gagasan pokok di tengah kertas agar dapat me-

nuliskan cabang-cabang ide pokok kesegala arah.

2. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Gunakan gambar sesuai imajinasi

mu yang mewakili konsep. Selain itu, dapat juga menggunakan simbol-simbol

dan ilustrasi untuk mendapatkan ingatan yang lebih baik. Garis bawahi dan

gunakan huruf tebal untuk kata-kata penting.

3. Gunakan berbagai warna. Warna akan membuat peta pikiran lebih hidup, me-

nambah energi kepada pemikiran kreatif, dan menimbulkan kegiatan merang-

kum yang menyenangkan. Gunakan warna berbeda untuk setiap subgagasan,

atau gunakan warna berselang-seling.

4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat. Tambahkan cabang yang

keluar dari gambar pusat untuk setiap poin atau subtopik. Banyaknya cabang

akan bervariasi, tergantung dari jumlah subtopik materi. Jangan lupa untuk

menunjukkan dan mempertegas asosiasi antar cabang.

5. Buatlah garis hubung yang melengkung.

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Tulislah kata kunci atau gagasan

penting tersebut dengan huruf yang lebih besar sehingga lebih menonjol.

7. Perindah hasil mind mapping agar lebih menarik.

Menurut Buzan (2008: 6) dengan menggunakan mind mapping pada pembelajaran

akan ada banyak manfaat yang diperoleh siswa diantaranya yaitu (1) merencana,

(2) berkomunikasi dengan baik, (3) menjadi lebih kreatif, (4) menghemat waktu,
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(5) menyelesaikan masalah, (6) memusatkan perhatian, (7) menjelaskan pikiran

dan menyusun, (8) melihat penggambaran konsep secara keseluruhan, (9) belajar

lebih efisien, serta (10). mengingat dengan lebih baik.

Menurut Hernacki dan Bobbi Deporter dalam Hasnah dan Jannah (2013: 596),

mind mapping memiliki manfaat diantaranya.

a. Fleksibel: jika siswa tiba-tiba teringat tentang suatu hal pemikiran, siswa dapat

menambahkan ataupun merevisi mind mapping di tempat yang sesuai dalam

mind mapping tanpa harus kebingungan.

b. Dapat memusatkan pikiran: tidak perlu berpikir untuk menangkap setiap kata

pada buku ataupun setiap kata yang dibicarakan guru, tetapi siswa hanya perlu

berkonsentrasi pada setiap subtopik-subtopik dan gagasan dari suatu yang di-

pelajarinya.

c. Meningkatkan pemahaman: mind mapping akan meningkatkan pemahaman

dan memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat berarti nantinya. Hal ter-

sebut karena mind mapping yang dibuat sendiri oleh siswa dengan kata-kata,

simbol ataupun gambar yang mereka pahami.

d. Menyenangkan: dengan diberikannya kebebasan untuk berimajinasi dan ber-

kreativitas yang tidak terbatas sesuai pemikiran siswa, hal itu menjadikan pem-

buatan dan peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan. Selain itu, dengan

menggunakan perpaduan antara tulisan, gambar, warna dan simbol-simbol

yang menarik dalam pembuatan mind mapping akan menciptakan suasana

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
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Berdasarkan penjabaran di atas diketahui bahwa sebuah mind mapping disusun

oleh siswa dengan menggunakan, kata-kata, warna, garis, dan penggambaran

simbol yang mereka pahami. Hal tersebut akan melatih kemampuan siswa dalam

merencana, berkomunikasi,mengingat, menjadi lebih kreatif, memusatkan pikiran,

dan meningkatkan pemahaman, serta membuat suasana pembelajaran menjadi le-

bih menyenangkan.

Menurut Buzan dalam Yoga (2008: 8) pengaplikasian metode mind mapping

dalam pembelajaran terdiri dari beberapa langkah yang harus dilakukan :

1. Overview: tinjauan menyeluruh terhadap suatu topik pada saat proses pem-

belajaran baru dimulai. Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran umum ke-

pada siswa tentang topik yang akan dipelajari.

2. Preview: tinjauan awal merupakan lanjutan dari overview sehingga gambaran

umum yang diberikan setingkat lebih detail daripada overview dan dapat be-

rupa penjabaran lebih lanjut dari silabus. Khusus untuk materi yang sederhana,

langkah ini dapat dilewati sehingga langsung masuk kelangkah inview.

3. Inview: tinjauan mendalam yang merupakan inti dari suatu proses pembelajar-

an dimana suatu topik akan dibahas secara detail, terperinci, dan mendalam.

Selama proses ini berlangsung, siswa diharapkan secara aktif menemukan, me-

milih dan mencatat informasi, konsep atau rumus, serta kata-kata kunci atau-

pun istilah-istilah penting dari materi yang dipelajari.

4. Review: tinjauan ulang dilakukan menjelang berakhirnya jam pelajaran dan be-

rupa ringkasan dari bahan yang telah diajarkan serta ditekankan pada konsep

atau rumus serta informasi-informasi penting yang harus diingat atau dikuasai
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siswa. Review juga dapat dilakukan pada saat pelajaran akan dimulai pada per-

temuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas langkah-langkah pengaplikasian metode mind mapping

dalam pembelajaran terdiri dari overview (tinjauan menyeluruh), Preview (tinjau-

an awal), Inview (tinjauan mendalam), dan review (tinjauan ulang). Peran guru

dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator. Oleh karena itu, siswa berperan

aktif dalam mengkonstruksi sendiri pemahamannya tentang suatu konsep materi,

baik secara individu maupun kelompok dengan memanfaatkan bahan ajar dan

sumber pembelajaran yang ada.

2.2 Kerangka Pikir

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dengan menggunakan metode mind mapping ini terdiri

dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya yaitu pembe-

lajaran metode mind mapping, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah

pemahaman konsep matematis siswa melalui metode mind mapping.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar dalam pembe-

lajaran matematika. Hal itu karena konsep-konsep pada matematika tersusun se-

cara hierarki dan saling berkaitan. Tanpa adanya kemampuan pemahaman kon-

sep, siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi-materi berikutnya

serta kesulitan untuk menyelesaikan berbagai persoalan ataupun permasalahan-

permasalahan pada matematika. Sehingga siswa akan kesulitan untuk mengem-

bangkan kemampuan matematis lainnya.
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Rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran mate-

matika dapat terjadi akibat proses pembelajaran yang berpusat pada guru.  Hal itu

karena pemahaman matematik akan lebih bermakna jika dibangun oleh siswa

sendiri. Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada guru sangatlah monoton, se-

hingga siswa rentan mengalami kejenuhan serta pasif dalam pembelajaran.

Agar tidak terjadi pembelajaran yang monoton dan peserta didik dapat memahami

konsep dengan baik, maka guru harus melakukan suatu inovasi dalam proses pem-

belajaran. Inovasi yang dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan cara memilih

metode pembelajaran yang mampu mengajak siswa berperan aktif selama pembe-

lajaran untuk dapat mengkonstruksi sendiri pemahamannya. Salah satu metode

pembelajaran yang dapat memberi peluang tersebut kepada siswa untuk dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya adalah metode mind

mapping.

Pada prosesnya, pembelajaran metode mind mapping menempatkan guru hanya

sebagai fasilitator siswa untuk memahami konsep materi saja.  Siswa diberi kebe-

basan untuk meringkas dan mengubah suatu ilmu pengetahuan dalam bentuk lain

sesuai ide pikiran mereka.  Oleh karena itu, siswa secara aktif mengkonstruksi

sendiri pemahamannya, baik secara individu maupun kelompok dengan memanfa-

atkan bahan ajar dan sumber pembelajaran yang ada. Kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dapat dilatih dan dikembangkan melalui 4 langkah proses

pembelajaran mind mapping, yaitu overview, preview, inview, dan review. Dari

keempat langkah-langkah pembelajaran tersebut, kegiatan aktif siswa lebih ter-

lihat pada saat inview dan review. Sedangkan pada langkah overview dan preview
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lebih menggambarkan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.

Pada langkah overview dan preview, guru memberikan gambaran umum tentang

topik materi yang akan dipelajari dan penjabaran lebih lanjut dari silabus kepada

siswa. Langkah ini dimaksudkan agar siswa memiliki pengetahuan awal yang

baik mengenai materi sebelum pembelajaran yang lebih detail, siswa dapat mem-

persiapkan diri untuk dapat belajar secara mandiri, serta mencari berbagai sumber

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, pada lang-

kah ini guru juga memberikan pertanyaan-pertannyaan yang memancing siswa

untuk dapat mengaitkan konsep-konsep materi yang telah mereka pelajari dengan

materi yang akan dipelajari, memberi contoh dari konsep, serta manfaat mempe-

lajari materi tersebut di kehidupan nyata. Aktivitas ini akan mendorong siswa un-

tuk dapat mengaitkan antar konsep, memberi contoh dan noncontoh dari konsep,

serta pengaplikasian konsep.

Langkah selanjutnya yaitu Inview. Inview adalah tinjauan mendalam, dimana su-

atu topik akan dibahas secara detail, terperinci, dan mendalam. Pada langkah ini,

siswa terlebih dahulu diberikan waktu beberapa menit untuk membaca dan mem-

pelajari materi secara individu. Selanjutnya, siswa berkumpul dengan kelompok-

nya untuk mempelajari materi secara berkelompok. Dengan aktivitas mempelajari

materi secara individu, siswa akan memiliki pengetahuan yang cukup untuk dapat

berpartisipasi aktif saat pembelajaran dalam kelompok. Sedangkan dengan aktivi-

tas mempelajari materi secara berkelompok, siswa didorong untuk dapat mema-

hami konsep lebih luas dan mendalam serta meminimalisir kesalahpahaman siswa

dalam memahamai konsep materi. Hal tersebut karena pada saat pembelajaran
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dalam kelompok siswa dapat saling mengoreksi pemahamannya, bertukar pikiran,

serta memperluas informasi, ide, ataupun konsep-konsep yang berkaitan dengan

materi. Selama tahap inview siswa dituntut untuk dapat menemukan, memilih dan

mencatat informasi, rumus, kata-kata kunci ataupun istilah-istilah penting dari

materi yang sedang dipelajari. Dengan aktivitas tersebut, siswa tidak perlu ber-

pikir untuk menangkap setiap kata pada buku ataupun setiap kata yang dibicara-

kan. Sehingga akan mendorong siswa untuk dapat fokus pada setiap subtopik-

subtopik, ide-ide pokok dan informasi-informasi penting materi, yang akan mem-

permudah siswa dalam menguasai dan memahami konsep materi yang dipelajari.

Langkah terakhir yaitu review, tinjauan ulang berupa ringkasan dari bahan yang

telah dipelajari serta ditekankan pada informasi, konsep atau rumus penting yang

harus diingat dan dikuasai siswa. Pada tahap review siswa diminta untuk dapat

menyusun seluruh konsep dan informasi-informasi penting, yang telah ditulis sis-

wa pada tahap inview menjadi sebuah peta pikiran yang terintegrasi dan menarik

berdasarkan ide pikiran siswa pada selembar kertas. Pada saat membuat peta

pikiran siswa tidak hanya menggunakan kata-kata saja, namun siswa juga dapat

menggunakan garis, simbol-simbol, warna, ataupun gambar yang mereka pahami

untuk menggambarkan suatu konsep. Dengan aktivitas tersebut, siswa didorong

untuk mampu mengaitkan antar konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, memberi contoh dan noncontoh dari

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, me-

nemukan dan menggunakan prosedur atau operasi tertentu, mengembangkan sya-

rat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, serta mengaplikasikan konsep. Sete-

lah itu siswa mengonfirmasi dan mengomunikasikan pengetahuan yang mereka



24

dapat dengan mempresentasikan hasil peta pikiran kelompok yang telah mereka

buat di depan kelas dan mengerjakan latihan soal-soal secara individu.. Dengan

aktivitas tersebut, siswa didorong untuk dapat menyatakan ulang konsep, meng-

gunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, memahami

lebih mendalam mengenai pengaplikasian konsep, serta mencegah terjadinya ke-

salahpahaman konsep pada siswa. Review juga dapat dilakukan pada saat pelajar-

an baru dimulai. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk mengingat kembali

materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas pada pembelajaran dengan metode mind mapping, peta

pikiran merupakan produk kreatif yang dihasilkan siswa dalam kegiatan belajar-

nya.  Peta pikiran akan meningkatkan pemahaman konsep dan memberikan catat-

an tinjauan ulang yang sangat berarti bagi siswa nantinya.  Hal tersebut karena

peta pikiran telah memetakan seluruh konsep-konsep materi dan dibuat sendiri

oleh siswa dengan kata-kata, simbol, ataupun gambar yang mereka pahami. Se-

lain itu, diketahui pula bahwa langkah-langkah pembelajaran mind mapping mem-

berikan peluang yang sangat besar kepada siswa untuk dapat mengembangkan dan

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Pada pembelajaran

konvensional, peluang-peluang tersebut tidak didapatkan oleh siswa.

Pembelajaran konvensional dalam hal ini adalah pembelajaran yang berpusat pada

guru, yang mengakibatkan siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajar-

an. Hal tersebut terlihat dari langkah-langkah pembelajaran konvensional yaitu

guru menjelaskan materi pembelajaran, memberikan beberapa contoh soal dan

menerangkan penyelesaian-penyelesaian dari soal tersebut, lalu guru memberikan
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latihan soal-soal. Oleh karena itu, siswa tidak diberikan banyak kesempatan untuk

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis

mereka, dan cenderung menghasilkan kemampuan pemahaman konsep matematis

yang rendah. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep ma-

tematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping akan

lebih tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional.

2.3 Anggapan Dasar

a. Setiap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol SMP Negeri 14 Bandar-

lampung memperoleh materi pelajaran matematika yang sama dan sesuai de-

ngan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

b. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa selain metode mind mapping diabaikan.

2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Hipotesis Umum

Penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa.

2.4.2 Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang yang

mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping lebih tinggi daripada

peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa yang mengkuti pem-

belajaran konvensional.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 Bandarlampung. Populasi pada pene-

litian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 14 Bandar-

lampung tahun pelajaran 2015/2016, yang terdistribusi dalam 13 kelas yaitu kelas

VIII.1 sampai kelas VIII.13, seluruh kelas memiliki rata-rata kemampuan sedang.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive random

sampling yaitu mengambil 2 kelas secara acak dari kelas-kelas yang diajar oleh

guru yang sama, sehingga pengalaman belajar yang didapatkan oleh siswa relatif

sama. Daftar nama guru mata pelajaran matematika beserta kelas VIII yang diajar

di SMP Negeri 14 Bandarlampung dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar Nama Guru Mata Pelajaran Matematika Beserta Kelas
VIII Yang Diajar Di SMP Negeri 14 Bandarlampung

Nama Guru Kelas VIII
Sartini R.S, S.Pd. 1,2,3,4,5
Dini Oktaviani, S.Pd. 6,7,8,9
Hj. Nur Zairani, S.Pd. 10,11,12
Suraida, S.Pd. 13

Dari 5 kelas yang diajar oleh guru mitra, dipilih secara random dua kelas yang

akan digunakan sebagai sampel. Terpilihlah kelas VIII.3 yang terdiri dari 42 sis-

wa sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran dengan
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metode mind mapping dan kelas VIII.4 yang terdiri dari 42 siswa sebagai kelas

kontrol, yaitu kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment (eksperimen semu) yang

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah metode pembelajaran mind mapping sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematis. Desain yang di-

gunakan pada penelitian ini yaitu pretest–posttest control group design, sebagai-

mana yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen (1993: 268) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pretest – Posttest Kontrol Desain

Kelompok
Perlakuan

Pretest Pembelajaran Posttest
Treatment group O1 X1 O2

Control group O1 X1 O2

Keterangan:

O1 : skor pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
O2 : skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
X1 : pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran metode mind mapping
X2 : pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional

3.3 Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman

konsep matematis yang dicerminkan oleh skor pretest, skor posttest dan data skor

peningkatan (gain). Data ini berupa data kuantitatif.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes.

Teknik tes ini digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa sebelum dan setelah pembelajaran (pretest-posttest) baik

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

3.5.1 Tahap persiapan

a. Melakukan observasi untuk mengidentifikasi karakteristik dan masalah

yang terjadi dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 14

Bandarlampung.  Observasi dilakukan pada tanggal 17 November 2015.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penelitian yang sesuai

dengan pembelajaran yang akan digunakan, yaitu RPP mind mapping untuk

kelas eksperimen dan RPP konvensional untuk kelas kontrol.

d. Menyusun Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan soal-soal latihan.

e. Menyusun instrumen penelitian dengan terlebih dahulu membuat kisi-kisi

yang sesuai dengan indikator pembelajaran dan indikator kemampuan pe-

mahaman konsep matematis beserta penyelesaian dan aturan penskorannya.

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba soal tes.

g. Menganalisis soal tes berdasarkan data hasil uji coba soal tes
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3.5.2 Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum

pembelajaran.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode

pembelajaran mind mapping pada kelas eskperimen dan pembelajaran kon-

vensional pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.5.3 Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest-posttest

yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian yang diperoleh.

c. Menyusun laporan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes kemampuan pemahaman

konsep matematis yang terdiri dari pretest dan posttets. Bentuk tes yang diguna-

kan berupa uraian yang terdiri dari 4 butir soal. Setiap soal memiliki satu atau

lebih indikator pemahaman konsep matematis. Tes dilakukan secara individual

dengan tujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman konsep

siswa. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan Lingkaran. Soal tes yang di-

berikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest adalah

sama. Pedoman pemberian skor kemampuan pemahaman konsep matematis di-

adaptasi dari Oktavia (2015: 39) yang disajikan pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep

N
o

Indikator
Kemampuan
Pemahaman

Konsep

Rubrik Penilaian Skor

1 Menyatakan
ulang suatu
konsep

Tidak menjawab dan menyatakan ulang suatu konsep
dengan proses salah dan hasil salah

0

Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses salah dan
hasil benar

1

Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses benar
dan hasil salah

2

Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses benar
dan hasil benar

3

2 Meng-
klasifikasikan
objek-objek
menurut sifat-
sifat tertentu

Tidak menjawab dan mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu dengan proses salah dan hasil
salah

0

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu dengan proses salah dan hasil benar

1

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu dengan proses benar dan hasil salah

2

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu dengan proses benar dan hasil benar

3

3 Memberi
contoh dan
non contoh
dari konsep

Tidak menjawab dan memberi contoh dan non contoh
dari konsep dengan proses slah dan hasil salah

0

Memberi contoh dan non contoh dari konsep dengan
proses salah dan hasil benar

1

Memberi contoh dan non contoh dari konsep dengan
proses benar dan hasil salah

2

Memberi contoh dan non contoh dari konsep dengan
proses benar dan hasil benar

3

4 Menyajikan
konsep dalam
berbagai
bentuk
representasi
matematika

Tidak menjawab dan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika dengan proses salah dan
hasil salah

0

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika dengan proses salah dan hasil benar

1

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika dengan proses benar dan hasil salah

2

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika dengan proses benar dan hasil benar

3

5 Mengaplikasi-
kan konsep
atau
pemecahan
masalah

Tidak menjawab dan mengaplikasikan konsep atau
pemecahan masalah dengan proses salah dan hasil salah

0

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah
dengan proses salah dan hasil benar

1

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah
dengan proses benar dan hasil salah

2

Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah
dengan proses benar dan hasil benar

3
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Untuk memperoleh data yang akurat maka tes yang digunakan adalah tes yang

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, serta memiliki daya pem-

beda, dan tingkat kesukaran soal yang baik.

3.6.1 Validitas Tes

Validitas tes pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi melihat

apakah isi tes mewakili keseluruhan materi atau bahan ajar, indikator kemampuan

pemahaman konsep matematis yang akan diukur, dan sesuai dengan kemampuan

bahasa yang dimiliki siswa sehingga dapat mengukur kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.  Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematis da-

pat diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes pema-

haman konsep matematis dengan indikator pembelajaran yang telah ditentukan.

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator

pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP

Negeri 14 Bandarlampung.  Dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut me-

mahami dengan benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap kesesuaian isi

instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa

yang digunakan pada instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan meng-

gunakan daftar check list (√) oleh guru mitra.

Hasil penilaian terhadap tes menunjukkan bahwa setiap butir soal tes yang di-

gunakan telah memenuhi validitas isi, dapat dilihat pada Lampiran B.5 dan B.6

pada halaman 177-180. Setelah instrumen tes yang akan digunakan dinyatakan

valid, tes tersebut kemudian diujicobakan pada siswa di luar kelas sampel yang
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telah memperoleh materi yang sama yaitu kelas IX.3. Data yang diperoleh dari

hasil uji coba kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Software Microsoft

Excel untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari

instrumen tes.

3.6.2 Reliabilitas Tes

Menurut Arikunto (2003: 122) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

= − 1 1 − ∑
Keterangan:

r 11 : koefisien reliabilitas alat evaluasi
: banyaknya butir soal∑ : jumlah varians skor tiap soal
: varians skor total

Menurut Guilford (Suherman, 1990: 177) koefisien reliabilitas yang diperoleh di-

interpretasikan dengan kriteria reliabilitas seperti yang terlihat pada Tabel 3.4.

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memilliki

kriteria reliabilitas minimal tinggi.

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria
0,20 Sangat Rendah

0,20 < 0,40 Rendah
0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,60 < 0,80 Tinggi
0,80 < 1,00 Sangat tinggi



33

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai

koefisien reliabilitas tes adalah 0,88. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes

yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi, sehingga instrumen tes

dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas tes uji coba soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 183-184.

3.6.3 Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat

membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan

rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda, data dari hasil uji coba terlebih

dahulu diurutkan dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. Setelah itu, ambil 50%

nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% nilai terendah sebagai kelompok

bawah. Arikunto (2011: 213) berpendapat bahwa dalam menghitung daya pem-

beda dapat ditentukan dengan rumus:

DP =

Keterangan:
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
IA : skor maksimum butir soal yang diolah

Menurut Arikunto (2003: 232) hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi ber-

dasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.5. Instrumen uji yang digunakan

pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki kriteria daya pembeda mini-

mal baik.
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Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Kriteria
-1,00 ≤ DP <0,00 Buruk Sekali
0,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk
0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup
0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik
0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Baik sekali

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya

pembeda tes adalah 0,43 sampai dengan 0,78. Hal ini menunjukkan bahwa instru-

men tes yang diujicobakan memiliki daya pembeda yang baik dan baik sekali,

sehingga instrumen tes dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan daya

pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 185-186.

3.6.4 Tingkat Kesukaran

Sudijono (2008:  372) mengungkapkan untuk menghitung nilai tingkat kesukaran

suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK = JI
Keterangan:

TK : nilai tingkat kesukaran suatu butir soal
JT : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
IT : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) yang tertera pada Tabel 3.6.

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki

kriteria tingkat kesukaran minimal sedang.
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Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi0.00 ≤ ≤ 0,15 Sangat Sukar0,16 < ≤ 0,30 Sukar0,31 < ≤ 0,70 Sedang0,71 < ≤ 0,85 Mudah0,86 < ≤ 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai ting-

kat kesukaran tes adalah 0,29 sampai dengan 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa

instrumen tes yang diujicobakan memiliki tingkat kesukaran minimal sedang, se-

hingga instrumen tes dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan daya

pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 185-186. Reka-

pitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep matematis

dapat dilihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No
Soal Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Kesimpulan

1a

0,88
(Reliabilitas

sangat
tinggi)

0,48 (baik) 0,65 (sedang) Dipakai
1b 0,52 (baik) 0,67 (sedang) Dipakai
2 0,50 (baik) 0,57 (sedang) Dipakai
3a 0,50 (baik) 0,69 (sedang) Dipakai
3b 0,49 (baik) 0,62 (sedang) Dipakai

4a
0,78

(sangat baik)
0,44 (sedang) Dipakai

4b 0,57 (baik) 0,45 (sedang) Dipakai
4c 0,43 (baik) 0,29 (sukar) Dipakai

Karena setiap butir soal telah valid, dan berdasarkan Tabel 3.7 terlihat bahwa

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran setiap butir soal tes telah meme-

nuhi kriteria yang ditentukan. Oleh karena itu, soal tes kemampuan pemahaman
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konsep yang telah disusun layak digunakan untuk mendapatkan data kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui

besarnya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping dan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol, akan dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain). Besar-

nya peningkatan kemampuan siswa menurut Hake (1999: 1) dapat dihitung

dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yang dinotasikan dengan g,

yaitu:

g =

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifi-

kasi dari Hake (1999: 1) seperti terdapat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain (g) Kriteria
g > 0,7 Tinggi

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang
g ≤ 0,3 Rendah

Hasil perhitungan skor gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

pada kedua kelas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 dan C.9 halaman

195-198. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
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prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk me-

nentukan uji statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Pengolah-

an dan analisis data kemampuan pemahaman konsep matematis dilakukan deng-

an menggunakan uji statistik terhadap data kemampuan awal (skor pretest) dan

peningkatan (indeks gain) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prosedur uji normalitas dan uji homogenitas

adalah sebagai berikut.

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan awal dan

gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populasi yang

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas yang di-

gunakan adalah uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273)

adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini :

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H1 : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Taraf signifikan yang digunakan α = 0,05.

c. Statistik uji

Statistik uji yang digunakan untuk uji Chi-Kuadrat.

= ( )
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Keterangan:

X2 : harga uji Chi-kuadrat
Oi : frekuensi observasi
Ei : frekuensi yang diharapan
k : banyaknya pengamatan

d. Keputusan uji

Tolak H0 jika ≥ . = ( ∝)( ).
Rekapitulasi hasil uji normalitas pada data kemampuan awal pemahaman konsep

matematis siswa disajikan dalam Tabel 3.9.  Perhitungan selengkapnya terdapat

pada Lampiran C.10 dan Lampiran C.11, di halaman 199-204.

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Skor Awal Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Kelas Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen 23,504 9,49 H0 ditolak Tidak normal
Kontrol 39,987 9,49 H0 ditolak Tidak normal

Berdasarkan Tabel 3.9 di atas terlihat bahwa dengan taraf nyata 0,05, baik pada

kelas yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping maupun kelas

yang mengikuti pembelajaran konvensional didapat bahwa > . Ini

berarti H0 kedua kelas ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampu-

an awal pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran deng-

an metode mind mapping dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, tidak perlu

dilakukan uji homogenitas pada data kemampuan awal pemahaman konsep mate-

matis siswa.
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Rekapitulasi uji normalitas data gain kemampuan pemahaman konsep matematis

disajikan pada Tabel 3.10. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.12 dan C.13, di halaman 205-210.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis

Kelas Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen 7,649 9,49 H0 diterima Normal
Kontrol 5,002 9,49 H0 diterima Normal

Pada Tabel 3.10 di atas terlihat bahwa pada taraf nyata 0,05, ˂ baik

pada kelas yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping maupun

kelas yang mengikuti pembelajaran konvensional.  Ini berarti, H0 kedua kelas di-

terima.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode

mind mapping dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

3.7.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data gain

memiliki varians yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas

yang dilakukan adalah uji-F. Menurut Sudjana (2005: 249) uji-F adalah sebagai

berikut.

a. Hipotesis

Rumusan hipotesis untuk uji ini :

H0: = (kedua kelompok data gain memiliki varians yang homogen).
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H1:  (kedua kelompok data gain memiliki varians yang tidak

homogen).

b. Taraf signifikan yang digunakan α = 0,05.

c. Statistik uji

Statistik uji yang digunakan untuk uji-F.

F =

Keterangan:s : varians terbesars : varians terkecil

d. Keputusan uji

Tolak H0 jika ≥ dimana = ( , ). ( , ) dipe-

roleh dari daftar distribusi F dengan peluang , sedangkan derajat kebebasan

dan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut.

Dalam hal lainnya H0 diterima.

Rekapitulasi uji homogenitas data gain kemampuan pemahaman konsep mate-

matis disajikan pada Tabel 3.11.  Perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.14 halaman 211-212.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Homogenitas Varians Gain

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 0,03

1,5 1,69 Ho diterima Homogen
Kontrol 0,02
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Berdasarkan Tabel 3.11 dengan taraf nyata 0,05 diketahui bahwa Fhitung ˂ Ftabel.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa dari kedua kelompok populasi memiliki varians yang ho-

mogen atau sama.

3.7.3 Teknik Pengujian Hipotesis

Setelah diketahui normalitas dan homogenitas data yang diperoleh, yaitu data skor

awal kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan skor gain kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Peng-

ujian hipotesis yang digunakan bergantung kepada hasil yang diperoleh pada uji

prasyarat.

A. Hipotesis-hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis uji data kemampuan awal pemahaman konsep matematis :

H0: = , (median kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping sama dengan

median kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional).

H1: > , (median kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind mapping lebih tinggi

daripada median kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional).

b. Hipotesis uji data gain kemampuan awal pemahaman konsep matematis:

H0: μ1= μ2, (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind
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mapping sama dengan rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa yang mengkuti pembelajaran konvensional).

H1: μ1> μ2, (rata-rata skor peningkatan kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode mind

mapping lebih tinggi daripada rata-rata skor peningkatan kemampuan pema-

haman konsep matematis siswa yang mengkuti pembelajaran konvensional).

B. Taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05.

C. Statistik uji dan keputusan uji

a. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa data kemampuan awal pe-

mahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

metode mind mapping dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensi-

onal berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian

ini, uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann Whitney U, maka

statistik uji yang digunakan menurut Sheskin (2003) sebagai berikut:

U untuk sampel pertama: = + ( )− ∑
U untuk sampel kedua   : = + ( )− ∑
Keterangan:

n1 = banyaknya anggota sampel pada kelas eksperimen
n2 = banyaknya anggota sampel pada kelas kontrol∑ = jumlah rank

Nilai U yang digunakan adalah nilai paling kecil dari U1 dan U2. Karena n1

dan n2 lebih besar dari 20 digunakan uji z dengan statistiknya sebagai

berikut.
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z =
.

. ( )
Keputusan uji :

Tolak H0 jika zhitung> zkritis dengan = , ∝. Dalam hal lainnya H0

diterima.

b. Berdasarkan hasil uji prasyarat pada data gain kemampuan awal pemahaman

konsep matematis diketahui bahwa data berasal dari populasi yang ber-

distribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka statistik uji

yang digunakan seperti dalam Sudjana (2005: 243) sebagai berikut.

= dengan
   

2

11

21

2
22

2
112





nn

snsn
s

Keterangan:̅ : rata-rata gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas eksperimenx : rata-rata gain kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
kelas kontrol

n1 : banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n2 : banyaknya siswa pada kelas kontrols : varians pada kelas eksperimens : varians pada kelas kontrols : varians gabungan

Keputusan uji :

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika < ( ∝)( ),, dengan

derajat kebebasan dk = (n1+n2-2) dan peluang (1- ). Untuk harga t lainnya

H0 ditolak.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pe-

nerapan metode mind mapping dapat meningkatkan kemampuan pemahaman kon-

sep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandarlampung tahun pelajaran

2015/2016.

5.2 Saran

a. Bagi guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa disarankan untuk menerapkan metode mind mapping dalam pem-

belajaran matematika. Namun dalam penerapannya harus diimbangi dengan

perencanaan yang matang dan pengelolaan yang tepat agar suasana belajar se-

makin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.

b. Bagi pembaca dan peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lanjut-

an mengenai metode mind mapping hendaknya memperhatikan efesiensi

waktu dan pengelolaan kelas yang baik agar proses pembelajaran berlangsung

secara optimal.  Selain itu, hendaknya dapat melakukan penelitian pada ma-

teri yang berbeda dan melakukan pengkajian lebih mendalam, seperti me-

libatkan variabel lain dalam penelitian.
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